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Abstract: The goal of this study was to examine if the lower passing style of volleyball 
games may help elementary school children enhance their motor abilities. A quasi-
experimental approach using a One Group Pretest Post-test design was utilized. The data 
was acquired by tests and measurements, and it was analyzed descriptively and 
quantitatively using SPSS software version 26. The findings of data analysis reveal that 
lower passing style of volleyball games increases motoric skills for class IV and V 
students at SDN Sarangan 2. This is demonstrated by the results of the t test or paired 
sample t-test, which reveal a sig (2-tailed) value of 0.05, suggesting a significant impact. 
Furthermore, the rise demonstrates the model's effect by examining the increase in th e 
proportion of values in the post-test. The 1 meter ball tossing catch test with the wall rose 
by 24.11%, the potional balancing stand test increased by 61.79%, the 4 x 10 meter 
shuttle run test increased by 1.89%, and the 30 meter sprint test grew by 17% . 
 

Keywords: Motoric Ability; Volleyball Game. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah gaya passing bawah 
dalam permainan bola voli dapat membantu anak-anak sekolah dasar untuk meningkatkan 
kemampuan motorik mereka. Metode yang digunakan adalah metode semu-eksperimental 
dengan desain One Group Pretest Posttest. Sampel dalam penelitian ini seluruh siswa 
kelas IV dan V di SDN Sarangan 2. Data dikumpulkan menggunakan tes dan pengukuran 
yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Software SPSS versi 
26. Hasil analisis data mengungkapkan bahwa permainan bola voli teknik passing bawah 
dapat meningkatkan kemampuan motorik siswa kelas IV dan V SDN Sarangan 2. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji sampel berpasangan t-test yang menunjukkan nilai sig (2-
tailed) < 0,05 yang menandakan adanya pengaruh signifikan. Selain itu peningkatan juga 
menunjukkan adanya pengaruh model dengan melihat kenaikan presentase nilai pada 
post-test. Pada ranah kemampuan motorik  antara lain tes lempar tangkap bola jarak 1 
meter dengan tembok meningkat sebesar 24,11%, teststrok stand potional balance 
meningkat sebesar 61,79%, test shuttle run 4 x 10 meter meningkat sebesar 1,89%, dan 
test lari cepat 30 meter meningkat sebesar 17%. 
 
Kata kunci: Kemampuan Motorik; Permainan Bola Voli 
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Undang-Undang RI No. 1 Tahun 

2003 No. 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia mendefi-
nisikan pendidikan sebagai proses 
pembinaan dan pembinaan peserta didik 
sepanjang hidup. Dalam proses pembe-
lajaran, pendidikan terdiri dari pemberian 
contoh, peningkatan kemauan, dan 
pengembangan kreativitas. Hal ini juga 
didasarkan pada standar pendidikan yang 

dinyatakan dalam standar pendidikan 
nasional. 

Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia mengeluarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
No. 22 Tahun 2006 tentang kriteria isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah bahwa penjasorkes mempunyai 
peran krusial, melalui tersebut peserta 
didik dapat suatu pembelajaran mengenai 
olahraga. Salah satu mobilitas untuk 
mencapai tujuan pendidikan adalah 
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pendidikan jasmani dikarenakan dapat 
membantu memenuhi kebutuhan tubuh. 

Sekolah Dasar (SD) merupakan 
lembaga pendidikan yang memberikan 
pengetahuan atau pengalaman kepada 
siswanya agar dapat naik kelas atau 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi atau selanjutnya. Pada tingkat 
dasar, ini adalah tingkat dimana siswa 
senang melakukan permainan. Permainan 
merupakan suatu sarana bagi siswa untuk 
menyalurkan bakat yang dipunyai oleh 
individu tersebut. Bakat tersebut bisa 
disalurkan dengan pendidikan jasmani 
sehingga siswa dapat andil kedalam 
pengalaman melalui aktivitas jasmani 
yang dilakukannya. Apabila siswa atau 
individu seseorang tidak mengasah bakat 
yang dimilikinya akan berdampak pada 
dirinya yaitu tidak mempunyai keahlian 
atau keterampilan sehingga memicu 
ketidakinginan untuk bergerak mengem-
bangkan kemampuan dan motivasi yang 
dimilikinya berkurang.  

Inti dari pendidikan jasmani 
sebenarnya adalah gerakan. Ada beberapa 
komponen gerakan dalam kegiatan pem-
belajaran pendidikan jasmani, termasuk 
gerakan fundamental seperti gerakan 
lokomotor, non-lokomotor, dan manipu-
latif. Gerak adalah hal yang dapat diamati, 
sementara mobilitas adalah proses yang 
tidak terlihat, namun menjadi penyebab 
dari gerakan tersebut. Gerak dan olahraga 
merupakan dua hal yang tidak boleh 
dipisahkan karena keduanya sama-sama 
berhubungan dan terdapat sebab akibat 
yang saling berkaitan (Setiawan & 
Muhammad, 2017). Gerak dasar merupa-
kan fondasi untuk mengembangkan 
beragam keterampilan teknik motorik dan 
aktivitas fisik sepanjang hidup (Bakhtiar, 
2015).  

Keterampilan motorik merupakan 
tahapan pengendalian fisiologis dan 
psikologis terhadap struktur tubuh  yang 
menimbulkan gerakan (Kiram, 2019:11). 
Hadiga & Noortje (2016), menetapkan 
bahwa keterampilan motorik sebagai 
bagian dari unsur psikomotorik yang 
merupakan peran penting dalam 
pendidikan jasmani. Kemampuan motorik 

merupakan sebuah kemampuan individu 
yang berhubungan melalui pelaksanaan 
kemampuan fisik seseorang untuk 
melakukan suatu gerakan. Sesungguhnya 
kemampuan motorik adalah salah satu 
parameter kebugaran yang sangat esensial 
terhadap seseorang yang sangat erat 
hubungannya bersama perolehan kualitas 
fisik maupun gerak (Widiastuti, 2015). 

Dalam menunjang kemampuan 
gerak motorik dan perkembangannya 
pada siswa sekolah dasar dapat melalui 
berbagai macam permainan. Perkemba-
ngan motorik anak sekolah dasar sangat 
pesat karena berbagai bentuk permainan 
yang menitikberatkan pada aktivitas 
motorik harus dikembangkan semasa 
sekolah dasar agar kemampuan motorik-
nya dapat berkembang dengan baik. Oleh 
karena itu, sejak dini perlu dikenalkan 
gerak dasar berbagai bentuk permainan 
yang sifatnya mencerminkan alam, 
dengan mengutamakan kegiatan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkem-
bangan aktivitas gerak fisik anak, salah 
satunya adalah bermain bola voli. 

Permainan bola voli merupakan 
cabang olahraga yang dilakukan disemua 
berbagai kelompok umur yang memfo-
kuskan gerakan eksplosif diantaranya 
memukul, melompat serta pemblokiran . 
Bola voli adalah kompleks keterampilan 
dasar bola voli, yang meliputi servis, 
passing, spiking, dan blocking. Dalam 
permainan bola voli juga terdapat strategi 
bertahan dan menyerang yang membutu-
hkan berbagai gerakan tubuh agar cepat 
dan akurat, sehingga pemain bola voli 
harus memiliki kemampuan gerak yang 
tepat dan benar. Hal tersebut dapat 
ditunjang dengan mempunyai keteram-
pilan motorik. Apabila seseorang mempu-
nyai keterampilan motorik yang baik 
maka memiliki kualitas dan kuantitas 
yang mudah dalam melakukan tugas 
gerak pada permainan bola voli, sehingga 
dapat memperoleh kinerja yang 
meningkat. 

Kebanyakan pada siswa usia 
sekolah dasar mempunyai  kendala pada 
saat pembelajaran PJOK. Salah satunya 
ialah kurang baik dalam keterampilan 
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motoriknya yang mengakibatkan ketidak 
sesuaan dalam penampilannya sehingga 
tidak sama dengan semestinya. Selain itu 
pada saat siswa mempraktikkan gerakan 
secara individu, sebagian siswa masih 
merasa kebingungan dan kurang mema-
hami dengan gerakan yang akan dilaku-
kannya meskipun menirukan gerakan 
yang dilihatnya. Jika motorik siswa bisa 
dikatakan bagus maka kemampuan 
motorik tersebut sangat berperan sebagai 
acuan bagi perkembangan keterampilan 
dalam permainan. Menurut Apriani 
(2013), untuk memaksimalkan hasil 
belajar dalam perkembangan fisik pada 
motorik kasar (melompat, menari, lari, 
memainkan bola dan permainan lainnya), 
perlu pendekatan bermain sambil belajar 
misalnya dengan permainan bola voli. 
Selain itu pembelajaran melalui perma-
inan akan menimbulkan rasa senang, 
sehingga siswa yang terlibat akan 
bersungguh-sungguh dalam melakukan-
nya (Harlis, 2021). 

Berorientasi pada latar belakang di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Motorik Siswa Sekolah 
Dasar Melalui Passing Bawah Permainan 
Bola Voli” dengan tujuan untuk menge-
tahui peningkatan kemampuan motoric 
siswa SD melalui passing bawah 
permainan bola voli. 

 
 

METODE 

 
Penelitian ini diklasifikasikan 

sebagai penelitian semu-eksperimental 
dengan metodologi kuantitatif. Tujuan 
dari penelitian eksperimental adalah untuk 
menemukan hubungan antar variabel. 
Pemberian perlakuan (treatment) 
merupakan salah satu aspek penting 
dalam melakukan penelitian 
eksperimental(Maksum, 2018). 

Rancangan penelitian ini adalah 
one group pretest-posttest design, dimana 
pada penelitian ini semua subyek 
diberikan perlakuan (treatment) yang 
sama. Pertama subyek akan diberikan 
pretest untuk mengetahui data awal, 

kemudian subyek akan diberikan perla-
kuan (treatment), dan yang terakhir 
subyek akan diberikan posttest untuk 
mengetahui data akhirnya (Maksum, 
2018). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 
Sarangan 2, kecamatan Plaosan, Kabu-
paten Magetan, yang dilaksanakan selama 
4 kali pertemuan pada saat jam 
pembelajaran PJOK berlangsung dengan 
rincian yaitu, pertemuan 1 dilaksanakan 
pretest; pertemuan 2 dan 3diberikan 
perlakuan (treatment); pertemuan 4 
dilakukan posttest. Peneliti menggunakan 
sampel yakni siswa kelas IV dan V yang 
berjumlah  49 siswa dengan alasan karena 
jika sampel kelas bawah motorik siswa 
masih bersifat general dan untuk kelas 
atas jika mengambil sampel kelas VI 
mendekati dengan ujian jadi untuk sampel 
ini lebih tepat kelas atas di kelas IV dan 
V. 

Tes motor ability instrumen 
merupakan yang akan digunakan pada 
penelitian ini (Nurhasan, 2000:104). Tes 
ini menggunakan Bateray test dengan 
dasar mempertimbangkan berat ringannya 
item tes. Tes ini dirancang untuk menilai 
kemampuan mobilitas dasar anak-anak 
sekolah dasar. Reliabilitas tes ini adalah 
0,93 dan validitasnya 0,87. Tes ini terdiri 
dari 4 bagian tes, yaitu pengukuran 
kemampuan koordinasi mata dan tangan 
dengan tes lempar tangkap bola jarak 1 
meter dengan tembok; pengukuran 
keseimbangan tubuh dengan tes strok 
stand positionalbalance; pengukuran 
kelincahan dalam bergerak mengubah 
arah dengan tes shuttle-run 4 x 10 meter; 
dan pengukuran kecepatan lari dengan tes 
lari cepat 30 meter (Firman Ardiansyah, 
2016). 

Setelah data diperoleh, data 
tersebut dapat diproses menggunakan 
program SPSS versi 26. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu, standar deviasi yang mengindik-
sikan sejauh mana suatu nilai dapat 
menyimpang dari nilai mean yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
variabilitas data; uji normalitas dengan 
menggunakan uji Shapiro Wilk yang 
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dilakukan untuk menilai distribusi nilai 
residual dalam model regresi, menilai 
apakah mengikuti distribusi normal dan 
juga sebagai syarat melakukan uji t; uji 
sampel berpasangan t-test yang dikehe-
ndaki bahwasannya penyaluran data yang 
dibandingkan asalnya dari kelompok 
individu yang sama, dan peningkatan 
dengan menggunakan rumus (1). 

 
(1) 

(Maksum, 2018) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Fokus permasalahan penelitian ini 

adalah pada keterampilan motorik siswa 
usia sekolah dasar saat pembelajaran 
PJOK yang tergolong rendah. Permainan 
diberikan untuk meningkatkan keterampi-
lan motorik siswa, sebelum itu dilakukan 
beberapa tes yang menghasilkan data 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Tes Penilaian Siswa 

Tes Penilaian 
Total Hasil Tes  

Pre  Post 
Lempar tangkap bola 
jarak 1 meter dengan 
tembok 

705 875 

Strok stand 
positional balance 

1660,2 2685,97 

Shuttle-run 4 x 10 
meter 

1625,33 1594,65 

Lari cepat 30 meter 306,57 254,43 
 

Tabel 2. Hasil Standar Deviasi Tes 
Siswa 

Judul Tes Min Max Mean 
Std. 

Deviasi 

Lempar 

tangkap 

bola jarak 

1 meter 

dengan 

tembok 

Pre 8 23 14,39 3,83 

Pos 10 26 17,86 4,31 

Strok 

stand 

positional 

balance 

Pre 31,07 36,93 33,88 1,67 

Pos 47,66 60,00 54,82 3,24 

Shuttle- Pre 26,40 39,97 33,17 3,47 

Judul Tes Min Max Mean 
Std. 

Deviasi 

run 4 x 

10 meter 

Pos 25,38 38,87 33,54 3,59 

Lari 

cepat 30 

meter 

Pre 4,85 7,93 6,26 0,74 

Pos 3,55 6,40 5,19 0,7 

 
Data yang diperoleh selanjutnya 

diolah dan ditentukan rata-ratanya untuk 
menentukan standar deviasi yang 
ditunjukkan pada Tabel 2. Pada tes 
lempar tangkap bola jarak 1 meter dengan 
tembok diperoleh nilai meanpretest14,39, 
standar deviasi sebesar 3,83dengan 
lemparan paling sedikit 8 dan paling 
banyak 23. Sedangkan meanpo-sttest 
17,86, standar deviasi sebesar 4,31dengan 
lemparan paling sedikit 10 dan paling 
banyak 26. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil penelitian mendapatkan nilai standar 
deviasi pretest lempar tangkap bola 
dinding sebesar 3,189 dan standar deviasi 
posttest sebesar 3,125 (Khamidun & 
Yuwono, 2022). 

Pada tes strok stand positional 
balance diperoleh nilai meanpretest33,88, 
standar deviasi sebesar 1,67dengan nilai 
paling rendah adalah 31,07 dan nilai 
paling tinggi adalah 36,93. Sedangkan 
meanposttest54,82, standar deviasi 
sebesar 3,24dengan nilai paling rendah 
adalah 47,66 dan nilai paling tinggi 
adalah 60,00. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan standar deviasi posttest  dalam 
penelitian yang dilakukan Juhrodin 
mendapatkan nilai sebesar 1,77 (Juhrodin, 
2018). 

Pada tes shuttle-run 4 x 10 meter 
diperoleh nilai meanpretest33,17, standar 
deviasi sebesar 3,47dengan nilai paling 
rendah adalah 26,40 dan nilai paling 
tinggi adalah 39,97. Sedangkan meanpo-
sttest33,54, standar deviasi sebesar 
3,59dengan nilai paling rendah adalah 
25,38 dan nilai paling tinggi adalah 38,87. 

Pada tes lari cepat 30 meter, 
diperoleh nilai meanpretest6,26, standar 
deviasi pretest sebesar 0,74dengan nilai 
paling rendah adalah 4,85 dan nilai paling 
tinggi adalah 7,93. Sedangkan meanpo-
sttest 5,19, standar deviasi sebesar 
0,7dengan nilai paling rendah adalah 3,55 
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dan nilai paling tinggi 6,40. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai standar deviasi 
lari jarak pendek 30 meter sebesar 1.09 
(Pamungkas & Rustiadi, 2022). 

Selanjutnya dilakukan uji norma-
litas menggunakan uji Shapiro Wilk untuk 
mendeteksi tingkat normalitas yang 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Tes Penilaian 
Hasil 

Pre  Post 
Lempar tangkap bola 
jarak 1 meter dengan 
tembok 

0,51 0,174 

Strok stand positional 
balance 

0,099 0,251 

Shuttle-run 4 x 10 meter 0,228 0,194 
Lari cepat 30 meter 0,740 0,326 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diinterp-

retasikan bahwa nilai signifikansi dari 
setiap tes menunjukkan lebih besar dari 
0,05 baik hasil pretest maupun posttest, 
maka data berdistribusi normal (Wahab, 
dkk 2021). Selanjutnya dilakukan uji 
sampel berpasangan t-test untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
variabel. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Sampel Berpasangan 
t-test 

Tes Penilaian 
Sig. (2-

tailed) 

Lempar tangkap bola jarak 1 
meter dengan tembok 

0,000 

Strok stand positional 
balance 

0,000 

Shuttle-run 4 x 10 meter 0,000 
Lari cepat 30 meter 0,000 

 

 

Berdasarkan tabel 4 semua hasil tes 
penilaian mendapatkan sig (2-tailed) 
kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh 
pemberian perlakuan (treatment) terhadap 
variabel (Wahab dkk., 2021). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Prakarso dan 
Syam, mendapatkan nilai signifikasi 
0,000 yang menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan pada nilai pretest-
posttest dan dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh pemberian perlakuan terhadap 
variabel (Prakarso & Syam, 2015). 

Selain itu dilakukan uji peningka-
tan untuk menghitung peningkatan tes 
siswa setelah diberi perlakuan 
(treatment). 

 

Tabel 5. Persentase Peningkatan Tes  

Tes Penilaian 
Persentase 

Peningkatan 

Lempar tangkap bola 
jarak 1 meter dengan 
tembok 

24,11% 

Strok stand positional 
balance 

61,79%  

Shuttle Run 4 x 10 
meter 

1,89% 

Lari cepat 30 meter 17% 
 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui 
bahwa nilai persentase peningkatan tes 
paling tinggi adalah tes test strok stand 
potional balance sebesar 61,79%, 
peningkatan lempar tangkap bola jarak 1 
meter dengan tembok sebesar 24,11%, 
peningkatan lari cepat 30 meter sebesar 
17%, dan nilai persentase peningkatan 
paling rendah adalah tes shuttle run 
sebesar 1,89%.  

Berdasarkan hasil perolehan data 
diatas dapat dinyatakan bahwa melalui 
teknik passing bawah dalam permainan 
bola voli, terjadi peningkatan kemampuan 
motorik siswa sekolah dasar. Metode 
bermain sambil belajar, seperti permainan 
bola voli, diperlukan untuk memaksi-
malkan hasil belajar perkembangan fisik 
motorik seperti melompat, berlari, menari, 
bermain bola, dan bermain game. 
(Apriani, 2013). Selain itu pembelajaran 
melalui permainan akan menimbulkan 
rasa senang, sehingga siswa yang terlibat 
akan bersungguh-sungguh dalam melaku-
kannya(Harlis, 2021). 
 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa passing bawah permainan bola voli 
dapat meningkatkan kemampuan motorik 
siswa sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan 
pada uji sampel berpasangan t-test yang 
memiliki nilai signifikasi 0,000 yang 



Journal of Science  and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 
Oct 2023, VI (3): 845 - 850  ISSN 2615 – 3262  (Online) 
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

850 
 

artinya terdapat peningkatan dari 
pemberian treatment terhadap variable. 
Hasil persentase peningkatan menunju-
kkan hasil tes lempar tangkap bola jarak 1 
meter dengan tembok sebesar 24,11%, 
test strok stand potional balance sebesar 
61,79%, test shuttle-run 4 x 10 meter 
sebesar 1,89%, dan tes lari cepat 30 meter 
sebesar 17%. 

Saran bagi peneliti selanjutnya 
supaya menjadikan hasil dari penelitian 
ini sebagai acuan penelitian lanjutan 
dengan menggabungkan variabel lain 
untuk memperdalam kajian tentang 
peningkatan kemampuan motorik gerak 
dasar melalui passing bawah pada 
permainan bola voli. 
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